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POLRES KEP. SERIBU BAGIKAN
400  MASKER  KEPADA WARGA

Polres Kepulauan Seribu bersama Polsek 
Kepulauan Seribu Utara dan Polsek Kepu-
lauan Seribu Selatan membagikan 400 buah 
masker kesehatan kepada warga yang tinggal 
di delapan pulau dan pendatang yang baru 
tiba di dermaga kedatangan pada Selasa (2/8).

KORBAN DIBUNUH DI HADAPAN ANAK

Irjen Juansih menyerahkan bantuan kepada masyarakat di Jakarta Utara 
pada Selasa (2/8).
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JAKARTA (IM) - Ka-
div Humas Polri Irjen Dedi 
Prasetyo menyebut  Irjen 
Ferdy Sambo selain telah 
dinonaktifkan dari jabatan-
nya sebagai  Kadiv Propam 
Polri,  Sambo juga sudah 
dinonaktifkan dari jabatan 
Kasatgassus.  

“Setelah jabatan struk-
tural dinonaktifkan, jabatan 
nonstruktural juga sudah 
tidak aktif,” kata Dedi, Se-
lasa (2/8).

Dedi mengatakan pe-
nonaktifan itu dilakukan 
bersamaan saat menon-
aktifkan jabatan Sambo 
sebagai Kadiv Propam. “Iya 
betul (bersamaan),” katanya.

Sebelumnya, Direktur 
Eksekutif  Amnesty Inter-
national Indonesia Usman 
Hamid mempertanyakan 
jabatan Irjen Ferdy Sambo 
sebagai Kepala Satgassus 
Polri. Dia menyebut Ferdy 
Sambo juga seharusnya 
dinonaktifkan dari jabatan 
tersebut.

“Kami pertanyakan 

posisi Ferdy Sambo apa-
kah sudah dinonaktifkan 
dari jabatan Kepala Satgas 
Khusus atau belum. Apa-
kah penonaktifan dirinya 
sebagai Kadiv Propam 
juga diikuti penonaktifan 
dirinya dari jabatan Ke-
pala Satgas Khusus,” ujar 
Usman dalam konferensi 
pers di kantor ICW, Jakarta 
Selatan, Kamis (28/7).

D i a  m e n g a t a k a n 
jabatan tersebut tercan-
tum dalam Surat Perin-
tah SPRIN/1583/VII/
HUK.6.6./2022. Surat 
perintah tersebut berlaku 
mulai 1 Juli 2022 hingga 31 
Desember 2022.

“Sprin ini tidak dike-
tahui publik selama ini 
karena mungkin kurangnya 
transparansi di dalam pem-
bentukan satgas-satgas 
khusus dalam kepolisian. 
Karena ini saya kira ini 
waktunya untuk benar-
benar berbenah reformasi 
kepolisian,” ucap Usman. 
 frans

Polri: Irjen Ferdy Sambo Juga Otomatis 
Dinonaktifkan dari Kasatgassus

Dari hasil pemeriksaan terungkap ter-
sangka PW alias Adi (37) membunuh 
istrinya sendiri J (37) di depan anak 
mereka. ”Di sini ada shock psikologis 
anak perempuannya yang berusia 5 ta-
hun, karena menyaksikan ibunya sudah 
tidak bernyawa di ruang tidur,” kata 
Kabid Humas Polda Banten Kombes 
Shinto Silitonga.

SERANG (IM) - Misteri 
mayat wanita dalam karung 
di Kecamatan Tanara, Se-
rang, Banten terungkap. Mayat 
tersebut merupakan warga 
Tangerang berinisial J (37).

“J adalah korban pem-
bunuhan. Sebab kematian 
identik dengan temuan autopsi 
yaitu ada kekerasan di bagian 
paru-paru karena penyum-
batan saluran pernafasan,” 

kata Kabid Humas Polda 
Banten Kombes Shinto Sili-
tonga di Serang, Selasa (2/8).

Mayat wanita dalam ka-
rung itu merupakan ibu rumah 
tangga di Kampung Jati Lio di 
Desa Jatiwaringin, Kecamatan 
Mauk, Tangerang. Ia dibunuh 
oleh suaminya inisial PW alias 
Adi (37).

Pelaku  ditangkap di rumah 
kontrakan yang ditinggali ber-

sama korban dan dua anak 
mereka yang masih berumur 5 
tahun dan satu anak berusia 40 
hari. Ia ditangkap pada Senin 
(2/8) kemarin pukul 10.00 
WIB. “PW berhasil ditangkap 
di kontrakan yang sama yang 
juga TKP yaitu di Jati Lio,” 
paparnya.

Shinto mengatakan, peng-
ungkapan identitas mayat 
wanita dalam karung dilaku-
kan dengan cara scientifi c crime 
investigation. Saat ditemukan 
warga di pinggir jalan sekaligus 
pembuangan sampah, polisi 
langsung melakukan identifi -
kasi korban.

Polisi juga dibantu oleh 
media sosial dan pers untuk 
menemukan keluarga kor-
ban. Sehingga pada Minggu 
(31/7) datang keluarga korban 
dan mengakui bahwa mayat 
tersebut adalah Junaesih. Dari 
situ, terungkap bahwa pelaku 
pembunuhan ternyata adalah 
suaminya sendiri. 

Polda Banten Ungkap Kasus dan Tangkap 
Pelaku Pembuang Mayat di Serang

JA K A RTA  ( I M )  - 
Komisi  Pemberantasan 
Korupsi (KPK) mengaku 
telah mengirimkan surat ke 
Kapolri Jenderal Listyo Sigit 
Prabowo, untuk meminta 
menerbitkan red notice atas 
nama Bupati Mamberamo 
Tengah, Ricky Ham Pagawak 
(RHP).

Red notice merupakan 
pemberitahuan atau permin-
taan kepada penegak hukum 
di seluruh dunia untuk men-
emukan dan menangkap se-
mentara seseorang yang akan 
diekstradisi, diserahkan, atau 
dilakukan tindakan hukum 
serupa.

“Betul, KPK juga telah 
berkirim surat ke Kapolri 
up Sekretaris NCB inter-
pol Indonesia. Permintaan 
bantuan ini sebagai bentuk 
sinergi antar penegak hukum 
dalam penegakan hukum 
tindak pidana korupsi,” kata 
Plt Juru Bicara KPK, Ali 
Fikri saat dikonfi rmasi, Se-
lasa (2/8).

Ricky Ham Pagawak 
terancam menjadi buronan 
Internasional jika red notice 
tersebut resmi diterbitkan. 
KPK telah meminta Na-
tional Central Bureau atau 
NCB-Interpol Indonesia 
untuk membantu mencari 
Ricky.

Sebelumnya, nama RHP 
telah masuk dalam Daf-
tar Pencarian Orang (DPO) 
alias buron KPK. RHP di-
duga melarikan diri dan 
bersembunyi ke Papua Nu-
gini saat hendak ditangkap 
KPK. RHP diduga dibantu 
oleh sejumlah pihak dalam 
pelariannya.

RHP  hendak ditangkap 
karena sudah dua kali mang-
kir dipanggil KPK sebagai 
tersangka. Ia merupakan 
tersangka kasus dugaan suap 
dan gratifikasi terkait se-
jumlah proyek di Pemkab 
Mamberano Tengah, Provin-
si Papua. KPK telah me-
ngantongi bukti permulaan 
yang cukup terkait proses 

penyidikan terhadap Ricky.
Ali mengatakan perminta-

an bantuan pencarian ke inter-
pol ini bukan berarti pihaknya 
lepas tangan. Dia menegaskan 
permintaan bantuan itu meru-
pakan bentuk keseriusan KPK 
mencari RHP. “Bukan berarti 
kemudian itu kan tanggung 
jawab KPK, betul itu adalah 
tanggung jawab KPK, tetapi 
pemberantasan korupsi adalah 
peran serta kita semua,” ujar 
Ali.

Bupat i  Mamberamo 
Tengah Ricky Ham Pagawak 
merupakan tersangka kasus 
dugaan suap dan gratifi kasi 
pelaksanaan berbagai proyek 
di Pemkab Mamberamo 
Tengah. Dia menjadi buron-
an karena mangkir dalam 
pemanggilan penyidik KPK. 
Ricky diduga kabur ke Papua 
Nugini.

Masyarakat yang menge-
tahui keberadaan RHP juga 
diminta melapor. Laporan bisa 
dilakukan ke KPK maupun 
kantor kepolisian terdekat.  lus

KPK Surati Kapolri Minta Red Notice
untuk Bupati Mamberamo Tengah

Motif  Sakit Hati Anak Di-
cueki

Kepada polisi, PW men-
gaku gelap mata menghabisi 
nyawa sang istri karena sakit 
hati. PW  menyebut istrinya 
menganggapnya tak bertang-
gung jawab pada keluarga. 
“Di antara mereka bersitegang 
karena pelaku dianggap tidak 
bertanggung jawab menafkahi 
keluarga. Umpatan makian istri 
membuat pelaku sakit hati,” 
kata Kombes Shinto Silitonga.

PW menyarankan istrinya 
menyusui anak mereka. “(Anak 
menangis) dibiarkan, bahkan 
keluar umpatan dan makian. 
Sehingga pelaku memin-
dahkan anak yang berada di 
samping korban, kemudian 
mengambil tilam untuk mem-
bekapkan tilam tersebut ke 
kepala korban dan menindih 
korban sehingga tidak me-
miliki ruang gerak melawan,” 
terang Shinto.

Masih dari pengakuan PW, 
dirinya membekap korban 
selama dua menit. Setelah itu 
korban meninggal dunia.

Tersangka dijerat Pasal 
338 KUHP atas pembunuhan 
tersebut. Ia diancam hukuman 
maksimal 15 tahun penjara.

Dibunuh Dihadapan Anak
Dari hasil pemeriksaan 

terungkap tersangka PW (37) 
membunuh istrinya sendiri, J 
(37) di depan anak mereka. PW 
membekap J hingga tewas, lalu 
membungkus jenazah istrinya 
dengan karung. Dia lalu mem-
buang korban di Tanara, Ka-
bupaten Serang. 

“Di sini ada shock psikolo-
gis anak perempuan pertama 
pasangan ini, karena menyaksi-
kan ibunya sudah tidak bernya-
wa berada di ruang tidur,” kata 
Kabid Humas Polda Banten 
Kombes Shinto Silitonga pada 
Selasa (2/8).

Dia mengatakan korban 
dibunuh pada Jumat (29/7) 
pukul 1.50 WIB. Anak pertama 
mereka berusia 5 tahun dan 
anak kedua berusia 40 hari ada 
di lokasi saat kejadian.

Pada keesokan harinya atau 
Sabtu (30/7), pelaku langsung 
mempersiapkan dua karung 
plastik berwarna putih dan me-
masukkan korban ke karung. 

Barang-barang pribadi seperti 
pakaian juga dimasukkan un-
tuk menyembunyikan korban. 
“Seolah-olah karung tersebut 
berisi barang bekas,” ujarnya.

Di hari yang sama, yaitu 
pukul 03.00 WIB, pelaku juga 
membawa anak perempuan 
pertamanya itu untuk ikut 
membuang korban yang telah 
dibunuhnya. Alasan pelaku 
membawa anak karena ia ti-
dak bisa meninggalkannya di 
kontrakan. Sedangkan anak 
yang berusia 40 hari pelaku 
titipkan ke temannya di Rajeg, 
Tangerang.

“Pelaku membawa  anak 
perempuannya membawa ka-
rung tersebut keluar kontrakan 
untuk dibuang di TKP temu 
jenazah, yaitu di tumpukan 
sampah yang berada di tepi 
jalan di Tanara,” ujarnya.

Ia menegaskan perbuatan 
tersebut jadi salah satu yang 
memberatkan tersangka. 

Libatkan P2TP2A
Polres Serang yang mena-

ngani kasus pembunuhan ini 
meminta Pusat Pelayanan Ter-
padu Pemberdayaan Perem-
puan dan Anak (P2TP2A) 
Kabupaten Serang untuk 
mendampingi korban anak. 
Apalagi, kondisi psikologis-
nya terganggu melihat ibunya 
tersebut dibunuh.

“Kami akan koordinasi 
dengan P2TP2A dan pihak 
kompeten la innya untuk 
kondisi psikologi terhadap 
sang anak. Termasuk anaknya  
yang berusis 40 hari yang 
saat ini dititipkan pelaku ke 
temannya,” katanya.

Shinto juga menjelaskan 
bahwa status suami istri pelaku 
dan korban juga adalah paman 
dan keponakan. Pernikahan 
mereka tidak dicatat di negara, 
baik di KUA dan kartu ke-
luarga.

“ H u b u n g a n  m e r e k a 
hubungan keluarga sedarah 
dan status korban memang 
ketika itu masih dalam ika-
tan pernikahan dengan laki-
laki lain. Namun kemudian 
beralih ke sang paman de-
ngan status pernikahan yang 
saya sampaikan, tidak formal 
di pencatatan kenegaraan,” 
terangnya.  lus

POLISI UNGKAPPOLISI UNGKAP
KASUS PEMBUNUHANKASUS PEMBUNUHAN

DI BANTENDI BANTEN
Polisi menggiring ter-Polisi menggiring ter-
sangka pembunuhan sangka pembunuhan 
berinisial PW (kedua berinisial PW (kedua 
kanan) saat ekspos kanan) saat ekspos 
ungkap kasus pem-ungkap kasus pem-
bunuhan di Mapolda bunuhan di Mapolda 
Banten, di Serang, Banten, di Serang, 
Banten, Selasa (2/8). Banten, Selasa (2/8). 
PW ditangkap polisi PW ditangkap polisi 
di  tempat persem-di tempat persem-
bunyiannya di Mauk, bunyiannya di Mauk, 
Tangerang, dua hari Tangerang, dua hari 
setelah membunuh setelah membunuh 
isteri nya sendiri Sab-isteri nya sendiri Sab-
tu (30/7) dinihari dan tu (30/7) dinihari dan 
membuang mayatnya membuang mayatnya 
ke tempat sampah di ke tempat sampah di 
Tanara, Serang, Ban-Tanara, Serang, Ban-
ten.ten.

JAKARTA (IM) - Ka-
marudin Simanjuntak tak 
kunjung meminta maaf  ter-
kait pernyataannya yang 
menyinggung Basuki Tjahaja 
Purnama (Ahok) terkait ka-
sus kematian Brigadir Yo-
shua atau Brigadir J. Ahok 
pun memutuskan tidak jadi 
melaporkan Kamarudin 
Simanjuntak.

“Pak BTP tidak jadi 
membuat laporan polisi,” 
ucap pengacara Ahok, Ah-
mad Ramzy, Selasa (2/8).

R a m z y  m e n g u n g -
kapkan, Ahok berpikir 
melaporkan Kamarudin 
Simanjuntak hanya akan 
membuang waktunya saja. 
Oleh karena itu, Ahok pun 
memutuskan untuk tidak 
melaporkan Kamarudin 
Simanjuntak kepada polisi. 
“Karena Pak BTP meng-
anggap ‘buang waktu saya 
aja’,” singkat Ramzy.

Ramzy mengatakan 
hingga saat ini Kamarudin 
Simanjuntak tidak pernah 
meminta maaf  atas per-
nyataannya yang menying-
gung pernikahan Ahok dan 
istrinya, Puput Nastiti Devi 
dalam diskusi daring terkait 
kasus Brigadir J. 

Sebelumnya, Ramzy 
menyampaikan somasi ke-
pada Kamarudin Siman-
juntak untuk meminta maaf  
dan mencabut pernyataan 

yang mengaitkan Ahok 
dengan kasus Brigadir J. 
Kamarudin Simanjuntak 
diberi waktu untuk meminta 
maaf  hingga Selasa (26/7).

Akan tetapi, hingga saat 
ini Kamarudin Simanjuntak 
tidak ada menyampaikan 
permintaan maafnya ke-
pada Ahok. Pihak Ahok pun 
saat itu menimbang untuk 
melaporkan Kamarudin 
Simajuntak.

Ramzy juga telah ber-
konsultasi ke polisi terkait 
pernyataan Kamarudin 
yang mengungkit nama 
Ahok dan istrinya, Puput 
Nastit i  Devi.  Menurut 
Ramzy, ucapan dari Ka-
marudin Simanjuntak me-
miliki muatan pidana.

“Saya sudah berkon-
sultasi dengan penyidik 
bahwa menurut penyidik 
telah cukup unsur mengait-
kan pencemaran nama baik 
dan berita bohong,” kata 
Ramzy di Polda Metro Jaya, 
Jakarta, beberapa waktu lalu.

Ramzy mengatakan 
Ahok juga telah melihat 
langsung video viral dan  
Ahok telah merasa dice-
markan nama baiknya atas 
pernyataan Kamarudin. 
“Pak BTP sendiri juga su-
dah menyatakan ini meru-
pakan perbuatan fitnah, 
pencemaran nama baik,” 
kata Ramzy.  lus

Ahok Tak Jadi Polisikan
Pengacara Brigadir Yoshua

JAKARTA (IM) - Polisi 
Wanita (Polwan) mengge-
lar bakti sosial  di lima titik 
wilayah Jakarta Utara. Keg-
iatan  ini merupakan rangkaian 
untuk menyambut Hari Jadi 
ke-74 Polwan RI pada 1 Sep-
tember 2022. Adapun lima 
titik tersebut adalah Kamal 
Muara, Muara Baru, Air Baja, 
Kampung Nelayan dan Pe-
ngeringan Ikan. 

“Kami baru saja melak-
sanakan bakti sosial yang 
dilaksanakan dalam rangka 
memperingati Hari Jadi ke-74 
Polwan RI dan Hari Kesatuan 
Gerak Bhayangkari yang ke-
70,” kata Widyaiswara Kepoli-
sian Utama Tingkat I Sespim 
Lemdiklat Polri, Irjen Juansih 
di Jakarta Utara, Selasa (2/8). 

Juansih menjelaskan, ke-
giatan aksi kemanusiaan yang 
dilaksanakan oleh Polwan ini 
ditujukan kepada masyarakat 
yang sangat membutuhkan 

bantuan.  “Harapan dalam ke-
giatan penyaluran bakti sosial 

ini dapat bermanfaat kepada 
masyarakat yang membutuh-

kan,” ujar Juansih.
Juansih juga menyebut, 

kegiatan ini diharapkan dapat 
meningkatkan perekonomian 
masyarakat, apalagi di tengah 
Pandemi Covid-19 seperti 
saat ini. “Kegiatan ini juga 
diharapkan dapat mendukung 
perekonomian Indonesia yang 
semakin baik dan semakin 
kuat,” ucap Juansih. 

Menurutnya, kegiatan 
kemanusiaan untuk masyara-
kat ini sesuai dengan semangat 
konsep Presisi yang dicanang-
kan oleh Kapolri Jenderal 
Listyo Sigit Prabowo. “Selain 
itu harapan kepada Polwan RI 
semoga lebih Presisi dan lebih 
maju serta para Ibu Bhayang-
kari lebih maju dalam kegiatan 
sosial,” tutur Juansih. 

Selain menyambut per-
ingatan Hari Jadi Ke-74 Pol-
wan RI, acara ini juga rang-
kaian memperingati Hari Ke-
satuan Gerak Bhayangkari 
(HKGB) yang jatuh pada 19 
Oktober 2022. frans

Polwan Gelar Baksos  di 5 Titik Jakarta Utara Jelang Hari Jadi ke-74

JAKARTA (IM) - Dit-
tipideksus Bareskrim Polri 
melakukan penelusuran terha-
dap 843 rekening terkait para 
tersangka kasus penyeleweng-
an donasi Aksi Cepat Tanggap 
(ACT) hingga perusahaan 
afi liasinya. Seluruh rekening 
tersebut telah dilakukan pem-
blokiran.

“Kedua,  penelusuran 
843 rekening dari informasi 
PPATK terkait rekening 4 
tersangka A, IK, HH dan NIA, 
yayasan ACT dan afi liasinya, 
serta pihak lainnya. Status 
rekening tersebut dilakukan 
pemblokiran lanjutan oleh 
penyidik sesuai kewenang-
an dalam Undang-Undang 
TPPU,” kata Kabag Penum 
Divhumas Polri Kombes Nu-
rul Azizah dalam konferensi 
persnya, Selasa (2/8).

Selain itu, penyidik juga 
akan melakukan klarifikasi 
sebanyak 777 rekening milik 
ACT kepada Kementerian 
Sosial (Kemensos). Hal itu 
guna mengetahui mana reke-
ning yang terdaftar dan tidak 
terdaftar.

“Berdasarkan hasil rapat 
koordinasi di Kemensos 
penyidik akan melakukan 
klarifi kasi dan penelusuran 
777 rekening yayasan ACT 
untuk mengetahui rekening 
mana yang terdaftar dan 
tidak terdaftar di Kemen-
sos sebagai rekening resmi 
yayasan,” katanya.

Bareskrim Polri juga 
berhasil mengamankan se-
jumlah dana yang tersisa 
di rekening Yayasan Aksi 
Cepat Tanggap (ACT). To-
tal yang tersisa sebesar Rp 
8 miliar.

“Data terbaru penyi-
dik berhasil mengamankan 
blokir sejumlah dana yang 
tersisa sebesar Rp 3 miliar di 
beberapa rekening yayasan 
ACT,” ujar Nurul Azizah.

Nurul mengatakan pi-
haknya juga menemukan Rp 
5 miliar di rekening lainnya. 
Rekening-rekening tersebut 
juga telah diblokir. “Selain 
itu ditemukan dana sebesar 
Rp 5 miliar yang juga akan 
dilakukan pemblokiran,” 
katanya.  lus

Bareskrim Blokir 843 Rekening 
ACT dan Afi liasinya


